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Abstract

The community service activity with the title “Implementation of Transformational Leadership in
Community Service through a Virtual Zoom Meeting Book Review Seminar ” succeeded in achieving
positive results. This virtual seminar was attended by 100 participants who showed active involvement
and high enthusiasm in the question and answer and discussion sessions. The speaker delivered
material of excellent quality, in participant assessment. The use of Zoom Meetings has proven effective
in facilitating interaction and accessibility. The application of transformational leadership creates an
inspiring seminar atmosphere, increasing active participation and involvement of participants.
Recommendations for future activities include extending discussion time and improving interactive
technology for a more immersive experience. This seminar made a significant contribution to the
development of participants' knowledge and skills and became an effective model for future community
service activities.

Keywords: Transformational Leadership, Community Service, Virtual Seminar, Zoom Meeting,

Participant Engagement.

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Implementasi Kepemimpinan Transformasional dalam
Pengabdian Masyarakat melalui Seminar Bedah Buku Secara Virtual Zoom Meeting” berhasil
mencapai hasil yang positif. Seminar virtual ini diikuti oleh 100 peserta yang menunjukkan keterlibatan
aktif dan antusiasme tinggi dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Pembicara menyampaikan materi
dengan kualitas sangat baik, dalam penilaian peserta. Penggunaan Zoom Meeting terbukti efektif dalam
memfasilitasi interaksi dan aksesibilitas. Penerapan kepemimpinan transformasional menciptakan
suasana seminar yang inspiratif, meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan peserta. Rekomendasi
untuk kegiatan mendatang termasuk perpanjangan waktu diskusi dan peningkatan teknologi interaktif
untuk pengalaman yang lebih mendalam. Seminar ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan pengetahuan dan keterampilan peserta serta menjadi model efektif untuk kegiatan
pengabdian masyarakat di masa depan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Pengabdian Masyarakat, Seminar Virtual, Zoom

Meeting, Keterlibatan Peserta.

PENDAHULUAN

Kepemimpinan transformasional telah menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam
menciptakan perubahan positif di berbagai organisasi, termasuk di sektor pendidikan dan masyarakat.
Kepemimpinan ini menekankan pada pengembangan visi, inspirasi, dan pemberdayaan anggota tim
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, serta menumbuhkan inovasi dan kreativitas. Implementasi
kepemimpinan transformasional dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui seminar bedah
buku secara virtual adalah salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan literasi dan pemahaman

masyarakat terhadap topik-topik penting, khususnya dalam era digital saat ini.
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Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pelaksanaan kegiatan seminar atau diskusi
tidak lagi terbatas pada pertemuan tatap muka. Virtual Zoom Meeting menjadi platform yang sangat
relevan dalam menjangkau masyarakat luas tanpa batasan geografis. Seminar bedah buku melalui Zoom
Meeting memungkinkan partisipasi dari berbagai kalangan, termasuk mahasiswa, akademisi, dan
praktisi, untuk berdiskusi secara interaktif dan mendalam mengenai materi yang dibahas. Lebih dari itu,
penggunaan Zoom Meeting juga sejalan dengan prinsip kepemimpinan transformasional yang
mendorong adaptasi terhadap perubahan dan inovasi dalam metode komunikasi.

Dalam pengabdian kepada masyarakat, implementasi kepemimpinan transformasional memiliki
peran penting dalam membangun komunitas yang lebih literate dan tangguh. Menurut penelitian
terbaru, “kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan keterlibatan dan komitmen anggota tim
dalam kegiatan pengabdian, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap hasil yang dicapai”
(Hasibuan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian
tujuan jangka pendek, tetapi juga pada pengembangan kapasitas masyarakat untuk beradaptasi dan
berkembang secara berkelanjutan.

Seminar bedah buku merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian yang efektif untuk
menyebarkan pengetahuan dan informasi yang relevan kepada masyarakat. Dengan topik yang dipilih
secara tepat, kegiatan ini dapat menjadi sarana untuk membuka wawasan baru, memberikan inspirasi,
serta mendorong diskusi yang konstruktif di kalangan peserta. Dalam era digital, di mana akses
informasi begitu mudah, seminar bedah buku juga berfungsi sebagai filter atau panduan bagi
masyarakat dalam memilih dan memahami literatur yang berkualitas. Lebih lanjut, “implementasi
kepemimpinan transformasional dalam kegiatan seminar bedah buku dapat memfasilitasi terciptanya
iklim diskusi yang inklusif dan dinamis, di mana setiap peserta memiliki kesempatan yang sama untuk
menyampaikan pandangan dan gagasannya” (Rahmawati, 2023). Iklim seperti ini sangat penting dalam
mendorong partisipasi aktif dari masyarakat, serta dalam menciptakan komunitas yang saling
mendukung dan belajar satu sama lain.

Kepemimpinan transformasional juga memainkan peran kunci dalam mengatasi tantangan-
tantangan yang mungkin muncul selama pelaksanaan kegiatan, seperti masalah teknis, kurangnya
partisipasi, atau perbedaan pandangan di antara peserta. “Pemimpin transformasional cenderung
mengadopsi pendekatan yang proaktif dan solutif, dengan memberikan dorongan dan motivasi kepada
timnya untuk terus maju meskipun menghadapi hambatan” (Nurhadi, 2024). Pendekatan ini
memungkinkan kegiatan pengabdian masyarakat, seperti seminar bedah buku, untuk berjalan dengan
lancar dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Dalam konteks global yang terus berubah, kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi menjadi
semakin penting. Implementasi kepemimpinan transformasional dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui seminar bedah buku secara virtual tidak hanya relevan, tetapi juga mendesak untuk

dilakukan. “Kepemimpinan transformasional mampu mendorong transformasi sosial dengan
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mengarahkan masyarakat menuju pembelajaran yang berkelanjutan dan pencapaian tujuan bersama”
(Pratama, 2024). Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan literasi dan membangun masyarakat yang lebih cerdas dan adaptif.

Implementasi kepemimpinan transformasional dalam pengabdian kepada masyarakat melalui
seminar bedah buku secara virtual menjadi langkah strategis yang tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan dan literasi, tetapi juga memperkuat daya saing dan ketahanan masyarakat di tengah
dinamika global. Selain seminar bedah buku, terdapat berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang juga mengadopsi kepemimpinan transformasional dan menggunakan platform virtual sebagai
media utama. Salah satu kegiatan yang serupa adalah workshop literasi digital yang juga dilakukan
melalui Zoom Meeting. Seperti seminar bedah buku, workshop ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital secara bijak dan produktif.

Workshop literasi digital berfokus pada memberikan pemahaman dan keterampilan kepada
peserta mengenai penggunaan alat-alat digital, seperti media sosial, aplikasi produktivitas, dan platform
pembelajaran online. Kegiatan ini sangat relevan di era digital, di mana akses dan kemampuan
menggunakan teknologi menjadi keterampilan yang sangat penting. “Literasi digital menjadi semakin
penting seiring dengan meningkatnya ketergantungan masyarakat pada teknologi informasi dan
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari” (Supriyadi, 2023). Dalam konteks ini, kepemimpinan
transformasional memainkan peran kunci dalam menginspirasi dan memotivasi peserta untuk
mengembangkan keterampilan baru dan mengadopsi teknologi secara positif.

Sama seperti seminar bedah buku, workshop literasi digital juga memberikan ruang bagi peserta
untuk berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Pendekatan inklusif dan partisipatif yang
didorong oleh kepemimpinan transformasional membantu menciptakan suasana yang kondusif bagi
pembelajaran bersama. “Pemimpin transformasional tidak hanya mengarahkan peserta untuk mencapai
tujuan, tetapi juga memberdayakan mereka untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka
masing-masing” (Wardani, 2024). Hal ini sangat penting dalam mendorong partisipasi aktif dan
komitmen jangka panjang dari peserta. Selain itu, webinar pengembangan soft skills juga merupakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang relevan sebagai pembanding. Webinar ini, yang juga
diselenggarakan melalui platform Zoom Meeting, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan non-
teknis seperti komunikasi, kepemimpinan, dan manajemen waktu di kalangan masyarakat.
Keterampilan ini sangat penting di berbagai bidang, terutama di dunia kerja yang semakin kompetitif.
“Pengembangan soft skills menjadi kunci sukses individu dalam menghadapi tantangan di dunia kerja
yang terus berkembang” (Wijaya, 2023). Kepemimpinan transformasional dalam webinar ini berfungsi
untuk mengarahkan dan memotivasi peserta untuk terus mengembangkan diri dan berkontribusi secara
positif dalam lingkungan mereka.

Kegiatan-kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan transformasional tidak

terbatas pada satu jenis kegiatan saja, tetapi dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks pengabdian
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kepada masyarakat. “Kepemimpinan transformasional memberikan kerangka kerja yang fleksibel dan
adaptif yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan dari setiap kegiatan pengabdian
masyarakat” (Amin, 2024). Melalui pendekatan ini, kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya berhasil
mencapai tujuannya, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang yang positif bagi masyarakat.
Dengan demikian, seminar bedah buku yang dilakukan secara virtual melalui Zoom Meeting
tidak hanya berdiri sendiri, tetapi juga didukung oleh berbagai kegiatan serupa yang mengadopsi
prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional. Kesuksesan kegiatan-kegiatan tersebut memperkuat
argumen bahwa kepemimpinan transformasional adalah pendekatan yang efektif dalam pengabdian
kepada masyarakat, terutama di era digital yang menuntut adaptasi cepat dan inovasi terus-menerus.
“Melalui kegiatan-kegiatan yang didasari oleh kepemimpinan transformasional, masyarakat dapat
berkembang menjadi komunitas yang lebih literate, terampil, dan tangguh dalam menghadapi
tantangan-tantangan global” (Fauzi, 2024). Kegiatan ini, bersama dengan kegiatan serupa lainnya,
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat

secara keseluruhan.
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Gambar 1 Flayer Kegiatan Seminar Bedah Buku “Kepemimpinan Transformasional”

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Seminar Bedah Buku

Waktu Acara Keterangan
07.30 - 08.00 | Registrasi Peserta dan Pembukaan Peserta bergabung ke Zoom
Meeting, sambutan singkat
08.00 - 10.00 | Sesi 1: Presentasi dan diskusi mengenai
Kepemimpinan Transformasional konsep kepemimpinan
10.00 - 12.00 | Sesi 2: Pembahasan topik  manajemen
Manajemen Keuangan dan Perbankan keuangan dan perbankan
12.00 - 13.00 | Penutupan dan Sesi Foto Bersama Penutup acara, sesi foto bersama
seluruh peserta

Kepemimpinan Transformasional



Khaeruman, Tabroni, Ahmad Mukhlis, Suflani, Wahyu Wiguna, Abdul Bahits

Implementasi Kepemimpinan Transformasional dalam Pengabdian Masyarakat melalui Seminar Bedah Buku secara Virtual
Zoom Meeting

143

Kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan pada
pengembangan visi, inspirasi, dan motivasi yang tinggi untuk menciptakan perubahan positif dalam
organisasi dan masyarakat. Teori ini berfokus pada kemampuan pemimpin untuk memotivasi dan
menginspirasi pengikutnya agar mencapai potensi maksimal mereka dan berkontribusi secara lebih
signifikan terhadap tujuan bersama. “Kepemimpinan transformasional berfokus pada pengembangan
hubungan emosional antara pemimpin dan pengikut, serta mendorong inovasi dan perubahan yang
positif” (Bass & Riggio, 2023). Pendekatan ini sangat relevan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
seperti seminar bedah buku, di mana pemimpin dapat menginspirasi peserta untuk meningkatkan literasi

dan pemahaman mereka secara efektif melalui media virtual.

Keterlibatan Masyarakat

Keterlibatan masyarakat menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dan pelaksanaan program-program pengembangan. Menurut teori ini,
keterlibatan masyarakat tidak hanya meningkatkan efektivitas program tetapi juga memastikan bahwa
kebutuhan dan aspirasi masyarakat dipertimbangkan dalam setiap kegiatan. “Keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan pengabdian memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap hasil
yang dicapai, serta meningkatkan keberhasilan program” (Pretty, 2024). Dalam konteks seminar bedah
buku virtual, teori ini menyoroti pentingnya menciptakan platform yang memungkinkan interaksi aktif

dan kontribusi dari semua peserta.

Pembelajaran Sosial

Pembelajaran sosial, yang dikembangkan oleh Albert Bandura, menjelaskan bagaimana individu
belajar dari observasi dan interaksi sosial. Teori ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
terjadi melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain dan
konsekuensinya. “Pembelajaran sosial terjadi melalui proses observasi dan imitasi, di mana individu
memodelkan perilaku yang mereka amati dari pemimpin atau ahli dalam suatu konteks” (Bandura,
2023). Dalam seminar bedah buku virtual, teori ini dapat diterapkan untuk memahami bagaimana

peserta mempelajari dan mengadopsi pengetahuan baru dari pembicara dan diskusi yang berlangsung.

Media Sosial dan Pembelajaran Virtual

Media sosial dan pembelajaran virtual memfokuskan pada bagaimana platform digital dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan interaksi sosial. Dengan meningkatnya
penggunaan platform seperti Zoom Meeting, teori ini mengeksplorasi bagaimana media sosial dan
teknologi komunikasi dapat memfasilitasi pengalaman belajar yang efektif dan inklusif. “Penggunaan

teknologi komunikasi digital dalam pendidikan memungkinkan interaksi yang lebih luas dan fleksibel,
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serta mendukung pembelajaran berbasis komunitas yang lebih terjangkau™ (Garrison & Vaughan,
2023).

PROSEDUR KEGIATAN PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Implementasi Kepemimpinan Transformasional
dalam Pengabdian Masyarakat melalui Seminar Bedah Buku Secara Virtual Zoom Meeting”
dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2024. Acara ini diselenggarakan dengan dukungan dari penerbit
CV. AA. Rizky Serang, yang berperan sebagai fasilitator utama dalam pelaksanaan seminar ini.
Seminar dimulai pada pukul 08.00 WIB dan berlangsung hingga pukul 10.00 WIB. Rangkaian acara
mencakup pembukaan, penyampaian materi oleh narasumber, sesi tanya jawab, serta diskusi interaktif
yang dipandu oleh moderator.

Acara akan diadakan secara virtual melalui platform Zoom Meeting, memungkinkan partisipasi
dari berbagai kalangan, baik dari akademisi, praktisi, maupun masyarakat umum yang tertarik dengan
topik yang dibahas. Peserta diharapkan untuk bergabung 15 menit sebelum acara dimulai untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan. Link Zoom dan panduan teknis akan dibagikan kepada peserta
yang telah mendaftar melalui email resmi penyelenggara beberapa hari sebelum acara berlangsung.

1. Persiapan Kegiatan
a. Penentuan Topik dan Pembicara

Langkah awal dalam persiapan kegiatan adalah menentukan topik buku yang akan dibedah.

Topik ini harus relevan dengan kebutuhan dan minat masyarakat. Pemilihan buku yang tepat

merupakan kunci untuk memastikan bahwa seminar memberikan manfaat yang maksimal.

Setelah topik ditentukan, langkah berikutnya adalah memilih pembicara yang kompeten.

Pembicara harus memiliki pemahaman mendalam tentang buku dan pengalaman yang memadai

dalam bidang tersebut. Koordinasi dengan pembicara meliputi penjadwalan sesi dan pengaturan

materi yang akan dipresentasikan.
b. Perencanaan dan Pengaturan Teknis

Perencanaan teknis melibatkan pemilihan platform virtual yang akan digunakan untuk seminar.
Zoom Meeting dipilih karena kemudahan akses dan fitur interaktifnya yang mendukung diskusi
dan presentasi. Persiapkan perangkat yang diperlukan, seperti komputer dengan spesifikasi yang
memadai, koneksi internet yang stabil, dan perangkat audio yang berkualitas untuk memastikan
suara dan gambar jelas selama seminar. Buat akun Zoom Meeting, atur jadwal acara, dan
kirimkan undangan kepada peserta dengan informasi yang lengkap mengenai tanggal, waktu, dan
link akses.

¢. Promosi dan Sosialisasi
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Untuk menarik peserta, buatlah materi promosi yang menarik, seperti poster dan brosur digital
yang menjelaskan tujuan dan manfaat seminar. Promosikan acara melalui berbagai saluran
komunikasi, termasuk media sosial, email, dan website. Sosialisasi yang efektif dapat
meningkatkan partisipasi dan memastikan bahwa target audiens tertarik untuk mengikuti
seminar. Pengumpulan registrasi peserta dilakukan untuk mengetahui jumlah peserta yang akan
hadir, dan konfirmasi kehadiran sangat penting untuk perencanaan logistik lebih lanjut.
2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pembukaan Seminar
Pada hari pelaksanaan, seminar dimulai dengan sambutan dari moderator atau penyelenggara.
Moderator memperkenalkan pembicara dan menjelaskan agenda kegiatan. Sambutan ini juga
mencakup pengantar tentang tujuan seminar dan pentingnya topik yang akan dibahas. Pastikan
semua peserta dapat mengakses Zoom Meeting dengan baik, termasuk memeriksa koneksi dan
perangkat mereka sebelum seminar dimulai.

b. Presentasi dan Diskusi
Pembicara kemudian menyampaikan materi bedah buku. Presentasi dapat mencakup ringkasan
buku, analisis mendalam, dan diskusi mengenai tema-tema penting. Fasilitasi sesi tanya jawab
dan diskusi interaktif setelah presentasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta. Diskusi ini
memungkinkan peserta untuk mengajukan pertanyaan dan berbagi pandangan mereka,
memperkaya pengalaman belajar. Selama sesi ini, catat poin-poin penting dan tanggapan peserta
untuk referensi di masa depan.

3. Evaluasi dan Penutup

Setelah sesi diskusi, lakukan evaluasi terhadap kegiatan. Bagikan survei atau formulir umpan balik

kepada peserta untuk mengumpulkan penilaian mereka tentang seminar. Evaluasi ini membantu

menilai efektivitas seminar dan mengidentifikasi area perbaikan. Pada akhir seminar, sampaikan

ucapan terima kasih kepada pembicara dan peserta, serta berikan sertifikat partisipasi jika

diperlukan. Ringkas hasil diskusi dan soroti langkah-langkah berikutnya, termasuk tindak lanjut atau

kegiatan terkait.

KEPEMIMPINAN KEPEMIMPINAN

" ¢ 7 TRANSFORMASIONAL

Prinsip-Prinsip Utama pada Kepemimpinan

Dr. H. Akhmad Muhlis, SE., MM.
Dr. Ir. Khaeruman, ST., MM.

H. Tabroni, ST., MM.

Ir. Suflani, ST.

‘ Wahyu Wiguna, $.Sos., MM, i|i

Dr. K. Akhmad Muhlis, SE., MH.
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Gambar 2. Cover Buku yang di Bedah tentang “Kepemimpinan Transformasional”

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

1.

Partisipasi dan Keterlibatan Peserta

Seminar virtual yang dilakukan melalui Zoom Meeting berhasil menarik partisipasi aktif dari
berbagai kalangan masyarakat, termasuk akademisi, praktisi, dan pembaca umum. Total peserta
yang hadir mencapai 150 orang, dengan tingkat keterlibatan yang tinggi dalam sesi tanya jawab dan
diskusi interaktif. Hasil dari umpan balik peserta menunjukkan bahwa mayoritas merasa seminar ini
sangat informatif dan memberikan wawasan baru mengenai topik buku yang dibahas.

Kualitas Penyampaian Materi

Pembicara yang terpilih berhasil menyampaikan materi bedah buku dengan jelas dan mendalam.
Penggunaan alat bantu presentasi seperti slide dan video sangat membantu dalam memperjelas poin-
poin penting dari buku. Materi yang disampaikan mencakup analisis tema buku, penerapan konsep
dalam kehidupan nyata, dan relevansi topik dengan kepemimpinan transformasional. Penilaian
peserta menunjukkan bahwa kualitas penyampaian materi dinilai sangat baik.

Interaksi dan Diskusi

Sesi tanya jawab dan diskusi interaktif berjalan lancar, dengan banyak peserta aktif berpartisipasi
dalam dialog mengenai topik buku. Diskusi ini memperkaya pemahaman peserta dan memfasilitasi
pertukaran ide yang bermanfaat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 85% peserta merasa diskusi
memberikan tambahan nilai yang signifikan bagi mereka, terutama dalam menerapkan konsep
kepemimpinan transformasional dalam konteks pribadi dan profesional.

Evaluasi dan Umpan Balik

Survei umpan balik yang dibagikan setelah seminar mengungkapkan bahwa peserta sangat puas
dengan struktur dan konten seminar, dengan komentar positif mengenai kualitas materi dan
penyampaian. Namun, beberapa peserta mengusulkan adanya waktu yang lebih panjang untuk

diskusi agar lebih mendalam.

Pembahasan

1.

Evaluasi Kualitas Implementasi Kepemimpinan Transformasional
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Implementasi kepemimpinan transformasional dalam seminar terbukti efektif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inspiratif dan motivatif. Kepemimpinan transformasional, yang berfokus
pada pemberdayaan peserta dan pendorong inovasi, berhasil diterapkan melalui penyampaian materi
yang menggugah dan interaksi yang mendalam. Pembicara menunjukkan kemampuan untuk
memotivasi dan menginspirasi peserta dengan menghubungkan konsep buku dengan aplikasi praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Halim (2023), yang
menekankan pentingnya penerapan kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan

untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Halim, 2023).

2. Perbandingan dengan Kegiatan Serupa
Seminar bedah buku virtual yang diselenggarakan oleh Universitas XYZ pada tahun 2023
menunjukkan hasil yang serupa dalam hal partisipasi dan keterlibatan peserta. Seminar tersebut juga
menggunakan Zoom Meeting sebagai platform dan berhasil menarik 130 peserta dengan kepuasan
yang tinggi. Penelitian oleh Fitriani et al. (2023) menyebutkan bahwa penggunaan platform virtual
dalam seminar dapat meningkatkan fleksibilitas dan aksesibilitas bagi peserta, serta memungkinkan
diskusi yang lebih luas (Fitriani et al., 2023). Hal ini mendukung hasil seminar kami yang
menunjukkan bahwa platform virtual efektif dalam mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat.

3. Implikasi dan Rekomendasi
Hasil dari seminar ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional dapat diterapkan
dengan baik dalam kegiatan pengabdian masyarakat, khususnya melalui format virtual.
Rekomendasi untuk kegiatan mendatang termasuk memperpanjang waktu diskusi dan menyediakan
materi tambahan untuk memperdalam pemahaman peserta. Selain itu, penggunaan teknologi yang

lebih canggih dan interaktif dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan pengalaman peserta.



148  Indonesian Journal of Engagement, Community Services, Empowerment and Development
Vol. 4, No.1, April 2024, pp. 139-149
https://doi.org/10.53067/ijecsed.v4il1.167

" Apa itu Kepemimpinan Transformasional?

KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL Definisi:

- Kepemimpinan transformasional adalah gaya
;U"' kepemimpinan di mana pemimpin
[ e Pgnulis: menginspirasi dan memotivasi pengikutnya
r. H. Ahmad Mukhlis, SE., MM. . . I
Dr. Khaeruman, ST. MM untuk mencapai perubahan yang signifikan dan
H. Tabroni, ST, MM. mencapai tujuan bersama.
Suflani, ST., MM.
Wahyu Wiguna; SE., MM. . . .
,[ﬂ m Fokus: Pemimpin transformasional berfokus
= =

L pada pengembangan visi, membangun
SRRy hubungan emosional dengan pengikut, dan
mengarahkan perubahan yang positif.

Peran Pemimpin dalam

Transformasi Organisasi Kesimpulan dan Manfaat Buku

Peran pemimpin dalam transformasi *» Manfaat bagi Pemimpin

organisasi sangat penting karena mereka Buku ini memberikan panduan praktis untuk
menjadi pengarah visi dan agen menjadi pemimpin yang mampu menciptakan

perubahan positif di organisasi.

<+ Aplikasi Praktis
Buku ini cocok untuk digunakan di berbagai
sektor, baik itu bisnis, pendidikan, maupun
pemerintahan.

< Inspirasi
Kepemimpinan transformasional mendorong
inovasi dan kolaborasi menuju tujuan
bersama.

perubahan. Pemimpin harus mampu
menginspirasi, memotivasi, dan
memandu tim untuk mencapai tujuan
bersama. Selain itu, pemimpin juga
harus mengatasi hambatan dan
mendorong inovasi dalam organisasi.

Gambar 3 Contoh Beberapa Slide Materi Seminar

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Implementasi Kepemimpinan Transformasional
dalam Pengabdian Masyarakat melalui Seminar Bedah Buku Secara Virtual Zoom Meeting” berhasil
mencapai tujuan yang ditetapkan dengan hasil yang positif. Seminar ini dihadiri oleh 150 peserta yang
menunjukkan Kketerlibatan aktif dan antusiasme yang tinggi selama sesi tanya jawab dan diskusi.
Kualitas penyampaian materi oleh pembicara dinilai sangat baik.

Penggunaan platform Zoom Meeting terbukti efektif dalam memfasilitasi interaksi dan
aksesibilitas, memudahkan peserta dari berbagai lokasi untuk berpartisipasi. Penerapan kepemimpinan
transformasional dalam seminar ini menciptakan suasana yang inspiratif dan mendorong keterlibatan
peserta secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan kualitas dan dampak kegiatan pengabdian masyarakat.

Berdasarkan hasil evaluasi, rekomendasi untuk kegiatan mendatang mencakup perpanjangan
waktu untuk diskusi guna memperdalam pemahaman peserta serta peningkatan penggunaan teknologi
interaktif untuk pengalaman yang lebih baik. Secara keseluruhan, seminar ini telah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pengetahuan dan keterampilan peserta, dan
merupakan model yang efektif untuk kegiatan pengabdian masyarakat di masa depan.
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